BAB I
PENDAHULUAN
[bookmark: _Toc193192909]1.1 Latar Belakang Penelitian 
	Di era globalisasi ini persaingan dalam dunia usaha semakin ketat sehingga dunia usaha menjadi sebuah kewajiban dalam melakukan transformasi untuk mampu beradaftasi dengan perkembangan demi untuk mempertahankan bisnisnya, persaingan dunia usaha bukan lagi tingkat lokal bahkan sudah menginjak ke tingkat internasional, untuk mengetahui perkembangan bisnis di perusahaan maka perlu untuk melihat kondisi laporan keuangan, laporan keuangan mampu memberikan gambaran mengenai kondisi perusahaan pada periode tertentu, sehingga pihak manajamen mampu memberikan kebijakan berdasarkan data, laporan keuangan senantiasa di buat oleh pihak perusahaan salah satunya dilakukan oleh Koperasi.
	Koperasi merupakan badan usaha yang beranggotakan orang-seorang atau badan hukum, Koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip Koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan.(Undang-Undang, 1992) sehingga koperasi perekonomian yang berasal dari masyarakat dikelola oleh masyarakat dan untuk masyarakat, budaya gotong royong dari masyarakat menjadi hal yang positif untuk membuka peluang pekerjaan. Perkembangan koperasi di Indonesia terbilang sangat pesat, terbukti dengan jumlah koperasi Indonesia mencapai 127.846 (Jumlah Koperasi Di Indonesia 2024 - Penelusuran Google, n.d.) jumlah yang mengindikasikan bahwa koperasi dapat diterima oleh masyarakat, oleh sebab itu koperasi menjadi salah satu pembuka lapangan kerja untuk masyarakat, sehingga pengelolaan koperasi harus dilakukan secara profesional untuk memberikan keuntungan kepada anggotanya, dengan mengikuti peraturan yang sudah tertuang dalam UU No 25 Tahun 1992 tentang perkoperasian, dengan demikian koperasi yang berjalan dapat dipertangggung jawabkan secara hukum dan beroperasi sesuai dengan peraturan yang berlaku, terdapat banyak jenis kopersi yang sudah berjalan salah satunya adalah koperasi primer koperasi ini berorientasi dan berfocus untuk memberdayakan anggotanya dalam berbagai aspek salah satu conto koperasi primer adalah koperasi produsen.
	Koperasi produsen memiliki peran yang strategis dalam membangun kemandirian perekonomian dan dapat membantu dalam pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengan (UMKM), Koperasi Produsen susu dapat memberikan manafaat untuk para anggota diantaranya adalah meningkatkan produksi, kualitas dan distribusi susu. Jawa Barat sendiri merupakan salah satu produsen susu terbesar di Indonesia, sehingga peran koperasi dalam hal ini sangat strategis, kesejahteraan anggotanya dalam hal ini menjadi fokus tersendiri, pengelolaan koperasi secara profesional menjadi kewajiban, salah satunya dalam hal laporan keuangan, pengelolaan laporan keuangan menjadi hal yang penting untuk senantiasa diperhatikan, melihat laporan keuangan secara berkala dapat menggambarkan kondisi koperasi, sehingga dengan adanya laporan keuangan dapat membantu pihak managemen dalam mengambil keputusan maupun memberikan kebijakan.
	Managemen keuangan memiliki tanggung jawab membuat Laporan keuangan sehingga dalam koperasi manajemen keuangan memiliki kewajiban untuk senantiasa membuat laporan keuangan secara berkala, Fungsi managemen keuangan melakukan pencarian dana dan mengalokasikan dana secara tepat, sehingga peran management keuangan yang sangat fundamental untuk menggambarkan kondisi perusahaan dan memastikan aset dalam perusahaan digunakan secara efektif dan efisien. Laporan keuangan menurut Kasmir (2018:7) adalah laporan yang menunjukan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu. Dalam pembuatan laporan keuangan harus mengikuti peraturan yang ada, sehingga dalam penyusunan laporan keuangan dapat dipahami dengan mudah oleh pihak yang membutuhkan. disamping itu laporan keuangan menjadi landasan pihak yang berkepentingan dalam mengambil keputusan dan sebagai prediksi terhadap segala kemungkinan yang akan terjadi terhadap perusahaan, oleh sebab itu dalam hal ini laporan keuangan menjadi sangat penting.
	Laporan keuangan akan sulit untuk dipahami dan dimengerti ketika tidak dilakukan analisis rasio keuangan sehingga analisis rasio keuangan dapat menggambarkan dengan mudah kondisi keuangan yang terjadi pada periode tertentu,  Alat untuk mengukur kinerja keuangan menurut Luqman Syamsudin Analisis rasio keuangan adalah perhitungan rasio-rasio untuk menilai keadaan keuangan di masa lalu, saat ini dan kemungkinannya di masa depan (Kewirausahaan, 2021) Menurut J. Fred Weston dalam Kasmir (2018:106) bentuk rasio keuangan adalah sebagai berikut :1. Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio) 2. Rasio Solvabilitas (Leverage Ratio) 3. Rasio Aktivity (Activity Ratio) 4. Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio) 5. Rasio Pertumbuhan (Growth Ratio). Rasio keuangan adalah alat analisis yang umum digunakan untuk mengetahui dari setiap kondisi keuangan yang ada. 
	Bentuk rasio yang digunakan pada penelitian ini adalah Rasio Profitabilitas Menurut Toto Prihadi (2019:166)  Rasio Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan atau Laba. rasio ini memberikan sebuah indikasi efisiensi perusahaan dalam menjalankan operasi bisnisnya, oleh sebab itu tujuan dari perusahaan mencari keuntungan sehingga perhatian perusahaan dalam memperoleh keuntungan menjadi hal yang fundamental, pengawasan (Controling) pendapatan keuntungan perusahaan dapat  dilakukan dengan menganalisis rasio profitabilitas.
	Sedangkan Rasio Aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat keefektivan perusahaan dalam menggunakan aktivanya, Toto Prihadi (2019:149) Rasio Aktivitas yaitu untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam mendayagunakan aset untuk memperoleh pendapatan, dalam hal ini pihak management perusahaan harus tepat dan benar dalam memanfaatkan aktivanya, oleh sebab itu dalam pengukuran rasio aktivitas dapat mendeskripsikan rasionalisasi management terhadap perencanaan yang sudah disepakati, objek penelitian pada penelitian ini adalah Koperasi yaitu KPBS Pangalengan.
	KPBS Pangalengan merupakan koperasi yang berada di Kecamatan Pangalengan, yang fokus mengolah susu baik dari pra produksi hingga pasca produksi, KPBS Pangalengan membagi unit bisnisnya menjadi tiga bagian 1.Unit pelayanan susu-Milk Treatment 2.Unit pelayanan Barang dan Pakan dan yang ke 3. Unit Pengolahan PT. Susu KPBS Pangalengan (PT. SKP) sehingga pendapatan KPBS Pangalengan bukan hanya dari pengolahan susu saja tetapi dari beberapa unit yang lain, hal ini secara hierarki atau management bisnis sudah bagus, pembagian unit bisnis ini mampu memberikan ke efektifitasan dalam menjalankan roda bisnisnya. Dalam penelitian ini, yg diteliti semua unit bisnis di KPBS Pangalengan.
	KPBS Pangalengan dalam menjalankan bisnisnya sudah sesuai dengan peraturan yang ada salah satunya adalah menjalankan fungsi dari manager keuangan yaitu pencatatan laporan keuangan yang dilakukan per periode sehingga pihak managment bisa dengan mudah dalam melakukan pengawasan dan memastikan Koperasi berjalan sesuai dengan Perencanaan.
Berikut merupakan Neraca dana laporan Laba rugi yang mendeskripsikan kondisi keuangan KPBS Pangalengan periode 2021-2023
[bookmark: _Toc190893739][bookmark: _Toc190894363]Tabel 1. 1
 Neraca Saldo
KPBS Pangalengan 2020-2023
[image: ]	Periode Per 31 Desember 2021-2023
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Berdasarkan tabel 1.1 Peneliti menemukan permasalahan yang terjadi pada Laporan Keuangan KPBS Pangalengan periode 2021-2023 adalah sebagai berikut:
Pada periode 2021-2022 Terjadi kenaikan dalam akun Aktiva lancar sebesar 3,40% yang disebabkan kenaikan piutang nonanggota sebesar 14,94% sedangkan dalam akun aktiva tetap mengalami penurunan sebesar 4,55% yang disebabkan oleh terjadinya penurunan kendaraan sebesar 17,44% dan penurunan akumulasi penyusutan 0,58% sehingga secara akumulasi untuk akun aktiva pada periode ini mengalami penurunan sebesar 0,39%.
Pada periode 2022-2023 terjadi penurunan dalam akun aktiva lancar sebesar 1% yang disebabkan oleh penurunan akun piutang anggota sebesar 31% dan penurunan persediaan sebesar 9% dan untuk aktiva tetap pada periode ini mengalami kenaikan sebesar 2% yang disebabkan oleh bertambahnya aset peralatan motor sebesar 12% dan kenaikan kendaraan sebesar 2% sedangkan untuk akumulasi akun aktiva pada tahun ini mengalami penurunan sebesar 0,47%.
Berdasarkan perubahan yang terjadi pada analisis diatas dari periode 2021-2023 KPBS Pangalengan mengalami penurunan aktiva yang konsisten dari tahun ke tahun walaupun secara persentasi tidak terlalu besar tetapi penurunan ini dapat mengganggu Aktivitas dari KPBS Pangalengan.




[bookmark: _Toc181605339][bookmark: _Toc190893740][bookmark: _Toc190894364]Tabel 1. 2 Laporan Laba Rugi
 KPBS PANGALENGAN 
Periode  Per 31 Desember 2021-2023
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	Sumber : Data Diolah Peneliti tahun 2024

	Berdasarkan tabel 1.2  Peneliti menemukan masalah yang terjadi pada KPBS Pangalengan periode 2021-2023 adalah sebagai berikut:
Pada periode 2021-2022 Total pendapatan atau penjualan mengalami penurunan sebesar 12% sedangkan untuk periode tahun 2022-2023 total pendapatan mengalami kenaikan sebesar 6% sehingga dari tahun ke tahun untuk akun pendapatan mengalami fluktuatif. 
	Dari perbandingan Neraca maupun Laporan Laba Rugi periode 2021-2023 tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai laporan keuangan yang terjadi dengan mengambil judul “ ANALISIS LAPORAN KEUANGAN DIUKUR DARI RASIO AKTIVITAS DAN RASIO PROFITABILITAS PADA KPBS PANGALENGAN PERIODE 2021-2023”
[bookmark: _Toc193192910]1.2 Identifikasi Masalah
	Berdasarkan latar belakang penelitian yang peneliti deskripsikan maka peneliti mengidentifikasi masalah sebagai berikut :
a. Bagaimana Gambaran Umum KPBS Pangalengan?
b. Bagaimana Kondisi Laporan Keuangan Pada KPBS Pangalengan Periode 2021-2023?
c. Bagaimana analisis dari tingkat Aktivitas  dan Profitabilitas pada KPBS  Pangalengan Periode 2021-2023 ?
d. Faktor – faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat Profitabilitas, dan Aktivitas pada KPBS Pangalengan Periode 2021-2023?

1.3 [bookmark: _Toc193192911]Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 [bookmark: _Toc193192912]Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui Gambaran Umum KPBS Pangalengan
b. Untuk mengetahui kondisi keuangan KPBS Pangalengan periode 2021-2023
c. Untuk mengetahui tingkat Profitabilitas dan Aktivitas pada KPBS Pangalengan Perioe 2021-2023
d. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi Profitabilitas dan aktivitas pada KPBS Pangalengan periode 2021-2023
1.3.2 [bookmark: _Toc193192913]Kegunaan Penelitian
Kegunaan dari penelitian ini peneliti berharap dapat memberikan manfaat da kontribusi bagi berbagai pihak, diantaranya :
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat konseptual untuk perkembangan keilmuan dalam bidang Ilmu Administrasi Bisnis khususnya dalam hal Keuangan, serta sebagai implementasi teori yang peneliti dapatkan selama mengikuti perkuliahan.
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi KPBS Pangalengan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa sumbangsih pemikiran dan sebagai satu masukan yang dapat dikembangkan terkhusus dalam hal permasalahan yang peneliti teliti untuk dapat meningkatkan kinerja keuangan KPBS Pangalengan dan sebagai landasan pihak management dalam memberikan keputusan dan kebijakan koperasi.
b. Bagi peneliti
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengalaman serta sumbangsih terhadap ilmu pengetahuan terkhusus dalam bidang keuangan. Juga sebagai implementasi teori yang peneliti tuntut di perkuliahan terhadap perusahaan secara empiris.
c. Bagi Pembaca
Sebagai bahan referensi untuk penulisan karya ilmiah khususnya dalam bidang kajian keuangan atau topik yang serupa.
1.4 [bookmark: _Toc193192914]Lokasi dan Lamanya penelitian 
1.4.2 [bookmark: _Toc193192915]Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan pada Koperasi Peternakan Bandung Selatan (KPBS) Pangalengan yang beralamat JL. Raya PangalenganNo. 340. Kabupaten Bandung. Provinsi Jawa Barat. 40378. Indonesia
1.4.3 [bookmark: _Toc193192916]Lamanya Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan selama 6 bulan untuk kepentingan pengumpulan data penelitiannya terhitung dari bulan Oktober 2024 sampai dengan bulan Maret 2025.
[bookmark: _Toc181605340][bookmark: _Toc190893741][bookmark: _Toc190894365]Tabel 1. 3 Jadwal Kegiatan Penelitian
	NO
	Kegiatan
	Tahun
	2023

	
	
	Bulan
	Okt
	Nov
	Des
	Jan
	Feb
	Mar

	
	
	Minggu
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	`1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	TAHAP PERSIAPAN

	1
	Penjajangan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Penelitian Pustaka
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Pengajuan Judul
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Bimbingan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Penyusulan Usulan Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Seminar Usulan Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	TAHAP PENELITIAN

	1
	Observasi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Wawancara
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Analisis Data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	TAHAP PENYUSUNAN

	1
	Penyusunan Laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Perbaikan Laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Sidang Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	





image1.emf
NO AKTIVA 2021 (Rp) 2022(Rp) 2023(Rp) NO KEWAJIBAN&MODAL 2021(Rp) 2022(Rp) 2023(Rp)

I

Aktiva Lancar

V

Kewajiban Lancar

1,1 Kas 981.475.928                  978.884.285                  1.116.914.516               5,1 Hutang Anggota 1.730.150.000        1.855.185.000        2.298.860.000      

1,2 Bank 37.413.579.383             37.199.095.270             37.288.092.044             5,2 Hutang Non Anggota 7.585.672.949        8.376.171.363        6.139.550.544      

1,3 Piutang Anggota 7.648.394.014               6.670.948.426               4.577.680.214               5,3 Simpanan-Simpanan 9.107.789.820        10.516.521.381      10.059.318.010    

1,4 Piutang Non Anggota 47.511.234.764             54.607.217.706             56.240.467.268             5,4 Hutang Bank 291.827.101           245.008.338           1.974.123.841      

1,5 Piutang Lain-Lain 3.753.830.659               1.942.622.522               1.377.876.047               5,5 Dana-Dana 213.385.644           950.406.920           1.056.577             

1,6 Persediaan 6.319.675.882               5.750.127.188               5.216.032.224               5,6 Biaya Yang masih harus di bayar 3.568.151.566        5.614.745.600        6.485.019.866      

5,7 Hutang Lain-Lain 56.897.149.354      50.233.372.300      54.433.885.494    

Jumlah Aktiva Lancar 103.628.190.630          107.148.895.397          105.817.062.313          Jumlah Kewajiban Lancar 79.394.126.434      77.791.410.902      81.391.814.332    

II

Penyertaan Jangka Panjang

VI

Kewajiban Jangka Panjang

6,1 Imbalan Pasca Kerja 6.305.594.385        6.213.267.776        6.484.208.517      

2,1   Pernyertaan Koperasi 1.435.998.407               1.757.834.080               1.971.478.495               6,2 Kredit Kendaraan & Pinjaman 30.614.044.723      31.705.348.645      40.804.248.151    

2,2   Penyertaan Badan Usaha 5.030.000.000               5.030.000.000               5.180.000.000              

1,6  

Jumlah Penyertaan Jangka Panjang 6.465.998.407              6.787.834.080              7.151.478.495              Jumlah Kewajiban JK Panjang 36.919.639.108      37.918.616.421      47.288.456.668    

III Aktiva Tetap

Jumlah Kewajiban   116.313.765.542    115.710.027.323    128.680.271.000  

3,1   Tanah 5.035.153.317               5.026.553.317               5.026.553.317               VII

Modal Sendiri

3,2   Bangunan 36.609.237.196             36.793.495.870             37.131.138.987            

Simpanan dan Modal

3,3   Mesin-Mesin 33.291.088.022             33.468.416.022             33.490.409.780             7,1 Simpanan Pokok 830.137.238           1.006.911.894        3.717.495.644      

3,4   Kendaraan 16.252.679.687             13.418.912.187             14.498.255.598             7,2 Simpanan Wajib 7.150.980.758        7.926.919.385        13.944.860.049    

3,5   Peralatan Motor 20.309.323.375             20.375.225.561             22.798.714.079             Simpanan Wajib Khusus MT 2.977.303.964        2.955.547.984        -                            

Nilai Perolehan 111.497.481.597          109.082.602.957          112.945.071.761         

Simpanan Wajib Khusus UPP 3.019.709.585        3.001.279.065        -                            

Akumulasi Penyusutan (51.738.096.752) (52.039.634.444) (54.662.932.832)

Simpanan Khusus RP15 1.023.552.259        995.329.898           -                            

Nilai Buku Aktiva Tetap 59.759.384.845            57.042.968.513            58.282.138.929           

Simpanan Khusus RP10 1.057.937.394        1.035.650.777        -                            

Simpanan Asset 544.887.009           540.097.494           -                            

IV

Aktiva Lain-Lain 5.217.277.551              3.410.644.916              2.323.621.172             

Simpanan Sukarela 117.017.414           131.933.844           139.415.512         

Modal Kerja PT BPR Bdg Kidul 2.000.000.000        2.000.000.000        2.000.000.000      

Modal Investor PTSKP 11.912.300.000      11.912.300.000      100.000.000         

Modal Investor PTKPBSA 3.546.723.146        3.546.723.146        100.000.000         

7,3 Cadangan 17.816.407.471      16.904.274.909      18.228.563.639    

7,4 Donasi 5.155.237.663        4.989.724.990        4.823.904.990      

Jumlah Modal Sendiri 57.152.193.901      56.946.693.386      43.054.239.834    

VIII

SHU

8,1 SHU Anggota  1.604.891.988        1.733.622.196        1.839.790.076      

SHU 1.604.891.988        1.733.622.196        1.839.790.076      

175.070.851.431    174.390.342.905   

173.574.300.910    

Total Kewajiban & Modal

3,6  

Total Aktiva

175.070.851.433     174.390.342.906     173.574.300.909    
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2021 2022 2023

I PENJUALAN & PENDAPATAN

Penjualan   306.457.793.942    270.996.856.266    286.530.173.216   

Jumlah Penjualan & Pendapatan 306.457.793.942    270.996.856.266    286.530.173.216   

II HARGA POKOK PENJUALAN

Persediaan Awal 6.953.549.241        5.916.139.108        4.988.057.517       

Pembelian dan Biaya 274.970.444.944    244.492.691.045    262.752.618.969   

281.923.994.185    250.408.830.153    267.740.676.486   

Persediaan Akhir 5.916.139.108        4.988.057.517        5.452.809.044       

Harga Pokok Penjualan 276.007.855.077    245.420.772.636    262.287.867.442   

SISA PARTISIPASI BRUTO ANGGOTA 29.449.938.864      25.576.083.629      24.242.305.773     

III BEBAN USAHA

Beban Operasional

Listrik dan Air 4.176.435.782        2.987.472.294        3.234.899.999       

Telepon 76.329.380             79.865.994             73.138.004            

Laboratorium 1.049.470.681        1.035.333.962        1.014.590.877       

Pemasaran 5.000.000                 -

Perawatan dan Pemeliharaan Bangunan 622.088.845           454.586.116           435.228.734          

Kesehatan Hewan Koloni 54.261.984             438.411                  5.990.002              

JUMLAH 5.983.586.672        4.557.696.777        4.763.847.616       

Beban Administrasi Umum

Gaji, Tunjangan & Jasa 18.244.869.515      16.823.781.698      16.588.039.832     

ATK, Percetakan 292.256.625           214.950.037           164.131.112          

Perjalanan Dinas  132.204.957           134.154.835           162.242.997          

Rumah Tangga & Pelayanan Tamu 187.654.784           151.474.917           93.711.463            

Rapat Anggota Tahunan 1.347.123.001        1.001.684.620        734.190.780          

Pendidikan & Pembinaan 90.353.000             405.942.941           47.700.000            

Pajak Lainnya 514.593.886           557.497.557           307.843.250          

Kelancaraan Usaha 573.845.650           831.000.500           165.790.450          

Simp Wajib GKSI Retribusi 36.810.745             71.650.000             101.750.000          

Penyisishan Piutang 800.014.366           600.000.000           -

JUMLAH 22.219.726.529      20.792.137.105      18.365.399.884     

Total Beban Usaha 28.203.313.202      25.349.833.884      23.129.247.501     

SISA PARTISIPASI NETTO ANGGOTA 1.246.625.662        226.249.744           1.113.058.271       

IV PENDAPATAN DAN BEBAN NON OPS

Pendapatan Non Operasional 386.259.189           2.626.107.024        1.101.636.248       

Beban Non Operasional 613.021.179           1.637.764.209        909.229.727          

SISA PARTISIPASI ANGGOTA 1.019.863.672        1.212.592.559        1.305.464.793       

Taksiran Pajak 219.971.684           288.970.363           315.674.716          

SISA PARTISIPASI ANGGT SETELAH PJK 799.891.988           923.622.196           989.790.077          

URAIAN NO

TOTAL UNIT 1-2-3

(Rp)


